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Abstract

Indonesia is a country that produces a large variety and quantity of fruit. One of the prominent fruits is 
pineapple. Small and medium�sized industries that process pineapples into derivative products have sprung 
up in various regions. However, most of the processing is still conducted manually. One thing that still needs to 
be improved is the washing and drying process. Therefore, this research developed an automatic washing and 
drying machine. The developed machine uses a one�tube system to reduce the transfer process from one stage 
to the next. Testing on the developed machines has been carried out. The test results show that this machine 
is capable to process as much as 6.5 kg of pineapple in one batch. Another test to determine the most effective 
time required to wash and dry pineapple was also carried out. The test results show that the effective washing 
time is 180 seconds, and the drying process is 90 seconds. This test was also aimed to observe the damage of 
pineapple due to the washing and drying process. Simulations to measure the total time to operate the machine 
have been carried out. The data shows that it takes 303 seconds, starting from inserting pineapple into the tube, 
washing, draining, and ������ removing pineapples from the tube. The capacity of the developed machine could 
be calculated using both data of average total processing time and optimum weight. The capacity of this machine 
is around 77 kg per hour or 8,008 kg per month. With this capacity, this machine can be used by medium�sized 
industries with a large production capacity.

Keywords: pineapple, spinner tube, washing, drying, automatic

Abstrak

Indonesia termasuk negara penghasil buah dengan variasi dan jumlah yang besar. Salah satu produksi 
yang cukup besar adalah nanas. Industri kecil menengah yang mengolah nanas untuk menjadi produk turunan 
banyak bermunculan di berbagai daerah. Hanya saja proses pengolahan umumnya masih dilakukan secara 
manual. Salah satu yang masih perlu ditingkatkan kualitasnya adalah proses pencucian dan penirisan nanas. 
Oleh karena itu pada penelitian ini dikembangkan mesin pencuci dan peniris nanas secara otomatis. Mesin 
yang dikembangkan menggunakan sistem satu tabung sehingga mengurangi proses pemindahan nanas dari 
satu tahap ke tahap berikutnya. Pengujian terhadap mesin yang dikembangkan telah dilakukan. Hasil pengujian 
menunjukan bahwa mesin ini mampu mengolah sebanyak 6.5 kg nanas dalam satu kali proses. Pengujian 
untuk menentukan waktu pencucian dan penirisan yang paling efektif juga telah dilakukan. Hasil pengujian 
menunjukan bahwa waktu pencucian yang efektif selama 180 detik dan penirisan selama 90 detik. Selain dari sisi 
tingkat kebersihan dan kekeringan yang dihasilkan, pengujian ini juga bertujuan untuk melihat tingkat kerusakan 
tekstur nanas hasil dari proses pencucian dan penirisan. Simulasi untuk mengukur waktu yang dibutuhkan untuk 
mengoperasikan mesin telah dilaksanakan. Diperoleh data bahwa waktu rata-rata yang dibutuhkan adalah 303 
detik, terhitung mulai dari memasukan nanas, pencucian, penirisan, hingga mengeluarkan nanas dari tabung. 
Dengan waktu dan berat efektif yang diperoleh maka dapat dihitung kapasitas mesin. Kapasitas mesin ini adalah 
sekitar 77 kg perjam atau sekitar 8,008 kg perbulan. Dengan kapasitas tersebut maka mesin ini dapat digunakan 
oleh industri kecil menengah dengan kapasitas produkti yang besar.

Kata Kunci: Nanas, Spinner, Pengeringan, Pencuci, otomatis
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Latar Belakang

Nanas merupakan salah satu produk holtikultura 
Indonesia dengan jumlah produksi nomor empat 
setelah pisang, jeruk, dan mangga. Berdasarkan 
data Biro Pusat Statistik (2017) diketahui bahwa 
jumlah produksi nanas di Indonesia adalah 
1,796,985 ton. Jumlah ini meningkat sebanyak 
28.64% dibanding dengan produksi tahun 2016. 
Lampung adalah provinsi penghasil nanas terbesar 
dengan jumlah produksi mencapai 35.25% dari 
produksi Nasional, diikuti oleh Jawa Barat dan 
Sumatera Utara. Sementara Provinsi Riau masuk 
dalam 10 besar provinsi penghasil nanas di 
Indonesia. Berdasarkan laporan Dinas Tanaman 
Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Provinsi 
Riau (2019) bahwa produksi nanas di Provinsi Riau 
mencapai 124,.250-ton pada tahun 2018. Jumlah 
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sebelumnya. 

Sebagian produksi nanas Indonesia di ekspor 
ke luar negeri dalam bentuk nanas kaleng. Namun 
Pusdatin Kementan (2016) melaporkan bahwa 
ekspor nanas Indonesia masih kalah bersaing 
dengan nanas dari Filipina dan Thailand. Sehingga 
sebagian besar produksi yang dihasilkan masih 
dikonsumsi dalam negeri. Meskipun jumlah produksi 
nanas termasuk tinggi, namun nanas belum banyak 
diolah menjadi produk turunan. Sebagian besar 
produksi yang dihasilkan masih dikonsumsi secara 
langsung. Beberapa produk turunan nanas yang 
sudah dipasarkan diantaranya adalah selai, sirup, 
dodol, dan keripik nanas. Pusdatin Kementan 
(2016) juga memperkirakan bahwa produksi nanas 
Indonesia akan terus meningkat, namun di sisi lain, 
konsumsi langsung diproyeksikan akan menurun. 
Sehingga perlu dilakukan upaya agar produksi 
nanas petani dapat terus terserap. Salah satu upaya 
adalah dengan meningkatkan produksi dan variasi 
produk turunan. Oleh karena itu dukungan dalam 
penyediaan teknologi tepat guna perlu dilakukan.

Salah satu proses dalam pengolahan nanas 
adalah mencuci dan meniriskan buah nanas yang 
telah dikupas dan dipotong. Proses ini sebagian 
besar masih dilakukan secara manual. Hal ini bisa 
dilihat dari beberapa usaha pengolahan nanas di 
beberapa daerah, seperti produk dengan merek 
Keripik Bali di Malang, Jawa Timur (Fuad Hasan, 
2017) dan Keripik Nanas Sempurna di Kampar, 
Riau (Multimedia SMK N5 Pekanbaru, 2017). 
Proses pencucian dan pengeringan nanas secara 
manual membutuhkan waktu yang relatif lama. 
Proses pencucian yang tidak dilakukan dengan 
baik akan menyisahkan kotoran berupa pasir atau 
potongan kulit nanas. Sedangkan jika penirisan 
tidak dilakukan dengan baik maka kandungan 
air pada potongan nanas cukup tinggi. Hal ini 
berdampak pada konsumsi minyak goreng yang 
lebih banyak pada saat penggorengan. 

Untuk mengatasi waktu pengeringan yang lama 

jika dilakukan secara konvensional, salah satu 
pengusaha Keripik Nanas Yorks di Basarang di 
Kalimantan Tengah menggunakan mesin peniris 
(Diskominfo Kabupaten Kapuas (2018)). Dengan 
mesin ini maka waktu yang dibutuhkan untuk 
mengeringkan nanas menjadi lebih cepat. Hanya 
saja proses pencucian masih dilakukan secara 
manual dan terpisah dengan proses penirisan. 
Untuk industri besar, proses pencucian buah 
umumnya menggunakan sistem roller brush 
dengan roller berputar dan air mengalir (Adegbite et 
al., 2018). Selain mahal, mesin ini hanya berfungsi 
sebagai pencuci buah sehingga masih dibutuhkan 
mesin lain untuk meniriskan buah setelah dicuci. 
Jika di terapkan dalam industri kecil menengah 
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operasinya yang tinggi. Penelitian ini mengacu 
pada mekanisme mesin yang sudah ada dipasaran 
serta pada pengembangan mesin pencuci buah 
dan sayuran seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Kenghe et al. (2015), Adegbite et al. (2018), Minh 
et al. (2015), Limbong et al. (2018), Mawardi et al. 
(2019), Efendi et al. (2019) dan Pawar et al. (2020).

Beberapa teknologi lain yang memiliki kaitan 
dengan proses penirisan juga telah dilaporkan, 
diantaranya oleh Harmen et al. (2019), Romiyadi 
(2018), Sugandi et al. (2018), dan Budijono 
(2018). Sugandi et al. (2018) mengembangkan 
mesin peniris minyak untuk industri kerupuk. 
Hasil pengujian menunjukan bahwa mesin ini 
mampu mempercepat proses penirisan kerupuk 
dibanding secara manual. Hanya saja pengontrolan 
�
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penirisan masih belum diperhitungkan. Penelitian 
lain yang sejenis dilakukan oleh Romiyadi (2018) 
yang mengembangkan mesin peniris dengan 
kontrol kecepatan. Mesin ini mampu mengatur 
kecepatan efektif yang dibutuhkan untuk meniris 
kerupuk. Hasil pengujian menunjukan data yang 
sangat baik. Hanya saja kendali yang dilakukan 
baru terbatas pada kecepatan. Waktu yang 
dibutuhkan untuk proses penirisan masih dilakukan 
secara manual, sehingga masih dibutuhkan 
operator untuk menjalankan dan memberhentikan 
proses. Penelitian mesin peniris berikutnya 
dikembangkan oleh Harmen et al. (2019). Penelitian 
ini mengembangkan mesin peniris minyak dengan 
merancang 3 diameter tabung. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa semakin tinggi tabung maka 
putaran tabung semakin kurang stabil. Penelitian 
ini belum menerapkan sistem kendali kecepatan 
maupun waktu penirisan yang dibutuhkan. Teknologi 
yang sejenis juga dikembangkan oleh peneliti lain 
seperti Rusdi (2010) dan Rianingsih et al. (2018).

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa proses pencucian dan penirisan nanas 
yang dilakukan dalam wadah yang sama belum 
dikembangkan. Mesin peniris yang digunakan 
pada industri makanan umumnya untuk meniriskan 
minyak pada makanan olahan hasil penggorengan. 
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Sistem peniris minyak sudah digunakan juga pada 
sebagian industri pengolahan nanas. Namun sistem 
pencucian dan penirisan nanas yang terintegrasi 
dan dikontrol masih belum tersedia.

Oleh karena itu pada penelitian ini dikembangkan 
mesin pencuci sekaligus peniris nanas dalam satu 
wadah. Sistem kerja mesin ini mulai dari proses 
pencucian hingga penirisan dikendalikan secara 
otomatis. Dengan alat ini maka proses pencucian 
dan penirisan nanas diharapkan dapat berlangsung 
lebih cepat dan biaya operasi menjadi lebih rendah.

Rancangan Dan Sistem Kerja Alat

Konstruksi mesin pencuci dan peniris nanas ini 
dirancang menggunakan bahan terbuat dari rangka 
besi dan plat aluminium. Mesin ini memiliki 2 buah 
tabung, satu tabung dinding luar yang dipasang 
tetap (��	
) dan satu lagi tabung penyaring yang 
dapat berputar digerakan oleh motor AC 1 fasa. 
Tabung penyaring dirancang berlubang agar air 
cucian dapat langsung mengalir keluar. Lubang 
tersebut juga berfungsi untuk mengeluarkan air 
pada saat proses penirisan berlangsung. Sistem 
transmisi putaran dari motor ke poros pemutar 
tabung disambungkan menggunakan puli dan 
sabuk. Untuk mendukung proses pencucian 
nanas, mesin ini dilengkapi dengan pompa air 
yang dihubungkan dengan nosel. Nosel berfungsi 
untuk menyemprotkan air langsung ke arah nanas 
pada saat proses pencucian berlangsung. Alat 
ini juga dilengkapi dengan jalur keluar air untuk 
mengarahkan air cucian dan air tirisan. Batang 
pengangkut sebagaimana yang ditunjukan pada 
Gambar 1 selain berfungsi untuk memperkokoh 
konstruksi tabung penyaringan, juga sekaligus dapat 
digunakan sebagai pegangan saat mengangkat 
tabung penyaringan untuk mengeluarkan nanas 
yang telah diproses. Sistem penyambungan 
poros penggerak dan tabung penyaring dirancang 
menggunakan pasak sehingga proses pemasangan 
tabung penyaring dapat dilakukan dengan mudah.

Sistem kerja mesin secara umum digambarkan 
menggunakan diagram blok sebagaimana disajikan 
pada Gambar 2. Proses pencucian dan penirisan 
nanas dimulai ketika nanas yang telah terkupas dan 
terpotong dimasukan ke dalam tabung. Kemudian 
PB start ditekan sehingga pompa air dan motor 
penggerak tabung aktif dengan kecepatan rendah. 
Ketika proses pencucian selesai maka pompa air 
mati. Selanjutnya proses penirisan berlangsung 
dimana putaran motor yang awalnya pelan berubah 
menjadi cepat. Akibat putaran tabung yang cepat 
menyebabkan air yang melekat pada nanas 
terlempar dan terpisah dari nanas.

Secara rinci mekanisme kerja mesin pencuci dan 
peniris nanas, termasuk cara kerja sistem kendali 
disusun menggunakan diagram alir sebagaimana 
disajikan pada Gambar 3. Proses diawali dengan 

memasukan nanas yang telah dikupas dan 
dipotong sesuai ukuran yang diinginkan ke dalam 
tabung. Setelah itu tombol push button (PB Start) 
ditekan sehingga pompa air menyala dan air 
mengalir serta menyemprot nanas menggunakan 
nosel. Selain menghidupkan pompa air, penekanan 
tombol PB start juga sekaligus akan menghidupkan 
motor pemutar tabung. Dengan menyalanya pompa 
dan berputarnya tabung maka proses pencucian 
berlangsung.

Kecepatan putar tabung pada saat proses 
pencucian diatur dengan kecepatan rendah. Waktu 
untuk proses pencucian ditentukan selama T1. 
Jika waktu T1 telah tercapai maka pompa akan 
berhenti dan proses pencucian selesai. Tanpa perlu 
mengeluarkan nanas, proses penirisan berlangsung 
setelah proses pencucian selesai. Putaran 
tabung pada saat proses penirisan menggunakan 
kecepatan tinggi. Waktu penirisan diatur selama 
T2. Jika waktu T2 tercapai maka motor penggerak 
tabung akan mati dan proses penirisan selesai. 
Setelah itu tabung penyaring dapat diangkat 
untuk mengeluarkan nanas yang telah dicuci dan 
ditiriskan. Kecepatan putar motor yang efektif untuk 

Gambar 1. Rancangan mesin pencuci dan peniris 
buah nanas.

Gambar 2. Diagram blok mesin pencuci dan 
peniris nanas.
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proses pencucian dan penirisan akan ditentukan 
melalui proses pengujian. Pengujian juga dilakukan 
untuk menentukan waktu T1 dan T2 yang efektif 
dan tidak merusak nanas.

Hasil dan Pembahasan

Rancangan mekanik sebagaimana yang 
disajikan pada Gambar 1 telah dibangun seperti 
yang ditunjukan pada Gambar 4. Sebagian 
besar bahan yang digunakan untuk membangun 
mesin ini adalah aluminium. Hal ini dipilih dengan 
pertimbangan agar proses pengolahan makanan 
dapat berlangsung secara higienis. Sedangkan 
sistem elektronika mesin dikumpulkan pada panel 
box sebagaimana yang dapat dilihat pada Gambar 
5. Pada bagian luar panel box terdapat saklar dan 

tombol PB start. Motor penggerak yang digunakan 
untuk memutar tabung memiliki daya 350 Watt, 
putaran maksimum 1034 rpm, dan tegangan 220V-
50 Hz. Motor terhubung dengan speed controller 
yang terhubung ke relay dan kemudian tersambung 
ke MCB dengan jala-jala listrik 220V 50Hz.Mesin 
yang dikembangkan menggunakan Arduino Uno 
sebagai pengendali motor servo yang berfungsi 
untuk memutar potensiometer yang terdapat pada 
speed controller.

Pengujian mesin dilakukan untuk menentukan 
parameter yang akan digunakan pada pemrograman 
sistem kendali. Diantara parameter yang perlu diuji 
adalah waktu efektif yang dibutuhkan untuk proses 
pencucian dan penirisan. Selain pengujian untuk 
menentukan parameter yang akan digunakan, 
pengujian juga dilakukan untuk menentukan 
kapasitas mesin dan kinerja mesin lainnya. Pada 

Gambar 3. Diagram alir kerja alat.

Gambar 5. Rangkaian elektronika,
a) tampak luar panel box, dan

b) rangkaian elektronika terpasang.

Gambar 4. Konstruksi akhir mesin pencuci dan 
peniris nanas, a) tampak isometri dan (b) tampak 

atas.
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bagian ini akan disajikan berbagai pengujian yang 
telah dilakukan.

Pengujian Kapasitas Berat Nanas Maksimum 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

kapasitas optimum mesin dalam melakukan 
pencucian. Kapasitas optimum mesin sangat 
dipengaruhi oleh kapasitas volume tabung dan 
daya yang dihasilkan motor penggerak. Pengujian 
ini dilakukan dengan memberi beban bervariasi 
mulai dari beban yang kecil hingga beban yang 
besar. Ketika hasil pengujian menunjukan bahwa 
mesin masih mampu melakukan pekerjaan dengan 
baik, maka pengujian akan terus dilanjutkan dengan 
menambah berat nanas. Pengujian akan dihentikan 
ketika mesin menunjukan kinerja yang tidak baik 
lagi. Indikator yang digunakan untuk menentukan 
kinerja mesin pada pengujian ini adalah kecepatan 
putar tabung penyaring dan suara motor yang 
keluar dari proses pencucian. Pada proses 
pencucian digunakan kecepatan putar yang rendah 
agar proses pencucian dapat berlangsung secara 
maksimal. Putaran motor diubah kecepatannya 
menggunakan dimmer AC. Dari hasil pengujian 
diperoleh data bahwa kecepatan terendah yang bisa 
diubah oleh dimmer adalah 250 Rpm. Oleh karena 
itu maka kecepatan tersebut yang digunakan pada 
proses pencucian.
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dampak beban terhadap kinerja mesin. Terdapat 
dua data yang disajikan pada gambar tersebut, 
yang pertama adalah data kecepatan maksimum 
yang mampu dicapai oleh tabung pencuci, dan 
yang kedua adalah waktu yang dibutuhkan untuk 
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dapat dilihat bahwa berat nanas mempengaruhi 
kecepatan putar tabung. Semakin banyak nanas 
yang diproses maka semakin rendah putaran 
maksimum tabung penyaring. Meski demikian, 
penurunan kecepatan dari 4 kg ke 6.5 kg terlihat 
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mengalami penurunan drastis pada berat 7 kg, dan 
motor berhenti total ketika diberi beban 7.5 kg. 

Kondisi yang hampir sama ditunjukan pada 
pengujian waktu yang dibutuhkan motor untuk 
mencapai kecepatan maksimum. Dari Gambar 6 
terlihat bahwa semakin berat nanas yang diproses 
maka semakin lama motor mencapai putaran 
maksimumnya. Peningkatan waktu untuk mencapai 
putaran maksimum terjadi secara landai hingga 
berat nanas 6.5 kg. Ketika beban yang diberikan 
7 kg maka mulai terjadi peningkatan waktu yang 
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mulai mengeluarkan suara mendengung. Hal ini 
merupakan tanda bahwa motor bekerja di luar 
batas normal. Penurunan kinerja mesin terjadi 
karena kapasitas motor yang digunakan relatif kecil 
yaitu 0.5 Hp. Pengamatan juga dilakukan terhadap 
perubahan getaran mesin sebagai dampak dari 

perubahan beban. Hasil pengamatan menunjukan 
bahwa tidak terjadi perubahan getaran mesin yang 
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pada saat beban berlebih. 

Berdasarkan data pengujian tersebut diputuskan 
bahwa kapasitas maksimum yang ditetapkan pada 
mesin yang dikembangkan adalah 6.5 kg. Data hasil 
pengujian menunjukan bahwa pada beban tersebut 
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Selain itu, motor masih mampu beroperasi 
secara normal dengan tidak mengeluarkan suara 
mendengung.

Pengujian Pencucian Buah Nanas
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan 

waktu pencucian yang paling efektif. Jumlah nanas 
yang diuji dalam pengujian ini menggunakan 
kapasitas maksimum yaitu 6,5 kg. Pada dasarnya 
kondisi nanas yang dicuci tidak terlalu kotor.Proses 
pencucian hanya bertujuan untuk membuang pasir,
debu, dan potongan kulit yang menempel 
Sehingga jika dilihat sekilas maka hampir tidak 
tampak perbedaan antara kondisi nanas sebelum 
dan sesudah dicuci. Namun jika diamati dengan 
seksama dan lebih dekat maka kondisi nanas 
yang belum bersih bisa dibedakan. Gambar 7a 
menyajikan nanas yang masih belum bersih. Bagian 
yang ditandai dengan lingkaran merupakan kotoran 
yang menempel. Kotoran pada potongan buah 
nanas yang paling dominan adalah serpihan kulit. 
Hal ini juga terlihat dari air buangan sebagaimana 
yang terlihat pada Gambar 7b. Air buangan tidak 
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Gambar 6. Kecepatan putar maksimum tabung 
penyaring dan waktu mencapai putaran 

maksimum.

 (a) (b) (c)

Gambar 7. a) Kondisi nanas masih kotor, b) 
kotoran hasil pencucian, dan c) kondisi nanas yang 

rusak.
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ini menandakan bahwa kandungan debu dan pasir 
tidak terlalu banyak. Kotoran yang terlihat paling 
dominan pada air buangan adalah serpihan kulit.

Mekanisme pengujian yang dilakukan adalah 
dengan mencuci nanas menggunakan interval 
waktu 30 detik. Setelah waktu dicapai selanjutnya 
kondisi nanas diamati. Kondisi nanas dinayatakan 
bersih apabila pada seluruh potongan nanas tidak 
ditermukan pasir, debu, dan potongan kulit yang 
menempel. Jika masih ditemukan maka pencucian 
dilanjutkan kembali dengan interval waktu selama 
30 detik. Pengujian akan dihentikan jika hasil 
cucian sudah dinyatakan 100% bersih. Pengujian 
untuk menentukan waktu pencucian ini dilakukan 
sebanyak tiga kali dengan mekanisme yang sama. 
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tersebut dapat dilihat bahwa persentase nanas 
yang bersih mengalami peningkatan sejalan dengan 
bertambahnya durasi pencucian. Persentase rata-
rata nanas yang bersih pada waktu pencucian 150 
detik adalah 94.67% dengan standar deviasi 2.23. 
Hasil sempurna diperoleh pada waktu pencucian 
selama 180 detik dimana persentase rata-rata 
hasil pencucian bersih sebanyak 100% dengan 
standar deviasi 0. Data ini menunjukan bahwa dari 
3 kali percobaan dengan waktu 180 detik diperoleh 
hasil yang sama, yaitu 100%. Untuk memastikan 
bahwa seluruh nanas bersih sempurna maka waktu 
pencucian yang digunakan pada sistem kendali 
adalah 180 detik.

Pengujian Penirisan Buah Nanas
Mesin pencuci dan peniris nanas ini 

menggunakan tabung penyaring dengan diameter 
350 mm dan tinggi 400 mm yang digerakan oleh 
motor. Kecepatan motor ini diatur menggunakan 
dimmer AC. Proses penirisan berlangsung setelah 
pencucian nanas selesai. Tanpa perlu mengeluarkan 
nanas, proses penirisan berlangsung di tabung 
yang sama. Nanas di dalam tabung diputar dengan 
kecepatan tinggi sehingga air yang melekat pada 
nanas terlepas. Air tersebut kemudian mengalir 
melalui lubang-lubang pada tabung penyaringan.

Proses pengujian penirisan dilakukan dengan 
variabel waktu dan kecepatan yang bervariasi. 
Sebelum uji penirisan dilakukan, nanas hasil 
proses pencucian ditimbang. Berat nanas kembali 
ditimbang setelah proses penirisan dilakukan. 
Efektivitas proses pentirisan diukur berdasarkan 
jumlah air yang berhasil dibuang. Indikator lain untuk 
menentukan keberhasilan proses penirisan adalah 
kualitas tekstur potongan nanas yang tetap terjaga, 
atau tidak rusak. Dalam pengujian ini dibandingkan 
dua pilihan kecepatan putar tabung, yaitu 790 rpm 
dan 1034 rpm. Kecepatan 1034 rpm merupakan 
putaran maksimum yang dapat dihasilkan dari 
motor yang digunakan. 

Data hasil pengujian disajikan pada Gambar 
9 dan Gambar 10. Gambar 9 menyajikan data 
persentase air yang dapat ditiriskan. Persentase 
ini dihitung dengan cara membandingkan berat air 
yang ditiriskan terhadap berat awal nanas sebelum 
ditiriskan. Pengujian dilakukan sebanyak empat kali 
dimana berat nanas dan kecepatan putar tabung 
berbeda-beda. Berat nanas pada Tes 1 hingga Tes 
4 secara berturut-turut adalah 6539 gr, 6375 gr, 
6527 gr, dan 6318 gr. Tes 1 dan Tes 2 menggunakan 
kecepatan 790 Rpm, sedangkan Tes 3 dan Tes 
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Gambar 9 dapat disimpulkan bahwa semakin lama 
waktu yang digunakan maka jumlah air tirisan yang 
dihasilkan semakin banyak. Dengan demikian 
maka semakin lama proses penirisan berlangsung 
maka nanas akan semakin kering. Dari Gambar 
9 juga dapat dilihat bahwa jumlah air yang dapat 
ditiriskan pada waktu 30 detik pertama antara 2.99 
% (Tes 1) sampai dengan 3.97% (Tes 3). Jumlah Gambar 8. Hasil pengujian waktu pencucian yang 

efektif.

Gambar 9. Persentase air yang berhasil ditiriskan.
Gambar 10. Persentase nanas yang rusak pada 

penirisan dengan waktu 120 detik
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yang berhasil ditiriskan pada 30 detik berikutnya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah air yang 
ditiriskan terus bertambah seiring waktu namun 
debit yang dihasilkan terus menunjukan trend 
menurun.

Dalam menentukan kecepatan putar dan waktu 
penirisan tidak hanya ditentukan oleh jumlah air yang 
mampu ditiriskan, namun kualitas tekstur nanas 
yang dihasilkan penting untuk dipertimbangkan. 

Dari pengujian yang dilakukan ditemukan bahwa 
tidak ditemukan nanas yang rusak dari pengujian 
dalam waktu 30 detik sampai 90 detik. Pada 
pengujian hingga 120 detik baru ditemukan tekstur 
potongan nanas yang rusak. Contoh kondisi nanas 
yang rusak hasil dari proses penirisan disajikan 
pada Gambar 6c. Jumlah potongan nanas yang 
rusak pada waktu 120 detik disajikan pada Gambar 
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1034 rpm cenderung menghasilkan lebih banyak 
nanas yang rusak dibanding dengan kecepatan 
790 rpm. Bahkan pada Tes 1 dengan kecepatan 
790 rpm belum ditemukan nanas yang mengalami 
kerusakan hingga waktu 120 detik.

Berdasarkan data yang disajikan pada Gambar 
9 dan Gambar 10 maka diputuskan bahwa mesin 
yang dikembangkan menggunakan kecepatan 
putar tabung 1034 rpm untuk proses penirisan. 
Sedangkan waktu penirisan ditetapkan selama 90 
detik. Hasil pengujian yang dilakukan menunjukan 
bahwa kecepatan putar 1034 rpm cenderung 
menghasilkan air tirisan yang lebih banyak. Hasil 
pengujian juga menunjukan bahwa kecepatan 1034 
rpm dan waktu penirisan 90 detik tidak ditemukan 
nanas yang rusak.

Pengujian Kapasitas Mesin 
Pengujian kapasitas mesin ini dimaksudkan 

untuk menentukan jumlah nanas yang bisa 
diproses dalam satuan waktu. Data hasil pengujian 
ini diharapkan bisa menentukan skala industri 
yang dapat menggunakan alat ini. Pengujian ini 
dilakukan secara utuh mulai dari proses pengisian 
potongan nanas ke dalam tabung, pencucian, 
penirisan, dan kemudian mengeluarkan nanas dari 
tabung. Sebenarnya waktu untuk proses pencucian 
dan penirisan sudah ditetapkan melalu program, 
yaitu masing-masing 180 detik dan 90 detik. Hanya 
saja waktu yang dibutuhkan untuk memasukan 
potongan nanas dan mengeluarkan nanas dari 
tabung perlu disimulasikan. 

Dalam pengujian ini, nanas yang akan dicuci 
telah disiapkan dalam wadah khusus dengan 
berat yang sudah ditimbang terlebih dahulu. 
Setelah nanas dicuci dan ditiriskan maka wadah 
penampung juga sudah disiapkan. Simulasi proses 
pencucian dan penirisan dilakukan operator dan 
diulang sebanyak 5 kali. Operator telah dilatih untuk 
melakukan simulasi dengan kecepatan normal 
yang biasa dilakukan pada saat bekerja. Data 

hasil pengujian disajikan pada Gambar 11. Dari 
pengujian sebanyak 5 kali diperoleh waktu rata-rata 
sebesar 303 detik. 

Dengan kapasitas mesin sebanyak 6.5 kg dan 
waktu yang dibutuhkan untuk satu kali proses 303 
detik, maka banyaknya nanas yang dapat diproses 
dalam satu jam sekitar 77 kg. Jika diasumsikan 
mesin dapat bekerja rata-rata selama 4 jam sehari, 
maka kapasitas hariannya mencapai 308 kg. 
Dalam satu bulan dengan jumlah operasi sekitar 
26 hari maka kapasitas pengolahan yang dapat 
dilakukan adalah sekitar 8,008 kg perbulan. Dinas 
pangan, tanaman pangan dan hortikultura Provinsi 
Riau (2018) membuat kategori IKM pengolahan 
nanas menjadi 3 kategori. Kategori besar dengan 
kapasitas pengolahan lebih dari 1638 kg perbulan, 
kategori menengah dengan kapasitas 819 kg 
perbulan, dan kecil dengan kapasitas 126 kg 
perbulan. Berdasarkan data tersebut maka mesin 
yang dikembangkan bisa digunakan oleh IKM 
pengolahan nanas bahkan hingga skala besar 
sekalipun.

Simpulan

Dalam penelitian ini telah dikembangkan sebuah 
mesin pencuci sekaligus peniris nanas secara 
otomatis. Pengujian untuk menentukan parameter 
yang digunakan pada sistem kendali otomatis telah 
dilakukan. Selain itu, pengujian juga dilakukan untuk 
mengukur kapasitas mesin dan kinerja mesin dalam 
menjalankan fungsi yang diharapkan. Beberapa hal 
yang bisa disimpulkan dari mesin ini adalah:
1. Hasil pengujian kapasitas optimum mesin 

dalam satu kali proses adalah 6.5 kg. Jika 
beban diberikan lebih dari 6.5 kg maka terjadi 
penurunan kemampuan mesin. 

2. Hasil pengujian menunjukan bahwa waktu 
optimum untuk proses pencucian adalah 180 
detik dan penirisan selama 90 detik. Jika waktu 
penirisan lebih dari 90 detik dapat merusak 
nanas. 

3. Simulasi untuk menentukan waktu keseluruhan 
proses pencucian dan penirisan, termasuk 

Gambar 11. Hasil pengujian pengukuran 
waktu proses mulai dari memasukan hingga 

mengeluarkan nanas.
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waktu untuk memasukan dan mengeluarkan 
nanas dari tabung telah dilakukan. Hasilnya 
menunjukan bahwa dibutuhkan waktu rata-rata 
selama 303 detik. 

4. Berdasarkan beban optimum mesin dan waktu 
rata-rata proses pencucian dan penirisan 
maka kapasitas mesin dapat dihitung. Mesin 
yang dikembangkan mampu mengolah nanas 
sebanyak 77 kg per jam atau diperkirakan sekitar 
8,008 kg per bulan. Dengan kapasitas ini maka 
mesin ini dapat digunakan oleh IKM pengolahan 
nanas dengan kapasitas besar.
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